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ABSTRAK

Anemia merupakan masalah kesehatan global yang serius, khususnya di kalangan remaja putri,
yang dapat mempengaruhi kesejahteraan fisik, kognitif, dan sosial mereka. Kondisi ini terutama
disebabkan oleh defisiensi zat besi, yang merupakan mineral penting untuk produksi
hemoglobin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsumsi tablet Fe dengan
kejadian anemia pada remaja putri. Metode penelitian ini adalah survei analitik menggunakan
pendekatan potong lintang untuk memahami dinamika di balik fenomena tertentu, serta untuk
menganalisis keterkaitan antara variabel independen dan variabel dependen. Sebagai strategi
untuk pengumpulan data, studi ini menerapkan metode total sampling, dimana semua anggota
dari populasi yang ditentukan dijadikan sampel penelitian yaitu sebanyak 30 orang.
Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan Chi-Square di dapatkan nilai p = 0,004,
dimana p-value 0,004 < 0,05 yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
konsumsi tablet Fe dengan anemia.
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ABSTRACT

Anemia is a serious global health problem, especially among adolescent girls, which can affect
their physical, cognitive and social well-being. This condition is mainly caused by iron
deficiency, which is an important mineral for hemoglobin production. This study aims to
determine the relationship between consumption of Fe tablets and the incidence of anemia in
adolescent girls. This research method is an analytical survey using a cross-sectional approach
to understand the dynamics behind certain phenomena, as well as to analyze the relationship
between independent variables and dependent variables. As a strategy for data collection, this
study applied a total sampling method, where all members of the specified population were
used as research samples, namely 30 people. Based on the results of statistical tests using Chi-
Square, the p-value = 0.004, where the p-value is 0.004 < 0.05, which indicates that there is a
significant relationship between consumption of Fe tablets and anemia.

Keywords: Anemia; Consumption of Fe Tablets; Teenage girl

61


mailto:ristianistingy@gmail.com

Jurnal llmu Kesehatan Mandira Cendikia
Vol. 3 No. 2 Februari 2024
https://journal-mandiracendikia.com/jikmc

PENDAHULUAN

Anemia merupakan masalah kesehatan global yang serius, khususnya di kalangan remaja
putri, yang dapat mempengaruhi kesejahteraan fisik, kognitif, dan sosial mereka. Kondisi ini
terutama disebabkan oleh defisiensi zat besi, yang merupakan mineral penting untuk produksi
hemoglobin. Hemoglobin berperan dalam mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Karena itu,
penanganan defisiensi zat besi, terutama melalui konsumsi tablet Fe (zat besi), menjadi fokus
utama dalam mencegah dan mengatasi anemia (Habtegiorgis et al., 2022; Samson et al., 2022;
Yunanci et al., 2023). Anemia ditandai dengan penurunan jumlah sel darah merah atau
hemoglobin di dalam darah, yang mengakibatkan tubuh tidak mendapatkan oksigen yang
cukup. Remaja putri merupakan kelompok yang rentan terhadap anemia karena kehilangan
darah menstruasi dan kebutuhan zat besi yang meningkat untuk mendukung pertumbuhan
cepat. Dalam konteks ini, suplementasi zat besi, seperti konsumsi tablet Fe (besi), telah
diidentifikasi sebagai salah satu intervensi yang efektif untuk mencegah dan mengobati anemia
(Aggarwal et al., 2020; Finkelstein et al., 2018).

Remaja putri memiliki risiko tinggi terhadap anemia defisiensi zat besi karena kehilangan
darah menstruasi dan kebutuhan zat besi yang meningkat selama masa pertumbuhan. Selain itu,
kurangnya konsumsi makanan yang kaya zat besi dapat memperburuk keadaan. Dalam konteks
ini, suplementasi zat besi, seperti konsumsi tablet Fe, diperlukan untuk meningkatkan kadar
hemoglobin dan status besi dalam tubuh (Kumalasari et al., 2019; Sholicha & Muniroh, 2019;
Suryani et al., 2015). Pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
suplementasi zat besi, termasuk kepatuhan terhadap konsumsi tablet Fe, variasi dalam
penyerapan zat besi, dan keberadaan faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi status
besi, seperti infeksi parasit atau praktik diet, juga krusial. Oleh karena itu, penelitian yang
mendalam tentang hubungan antara konsumsi tablet Fe dan kejadian anemia pada remaja putri
sangat dibutuhkan untuk mengembangkan strategi intervensi yang lebih efektif (Bangun &
Siahaan, 2023; Mayasari et al., 2023).

Dampak anemia terhadap kualitas hidup remaja putri, termasuk prestasi akademik dan
aktivitas fisik, menegaskan pentingnya intervensi efektif untuk mencegah dan mengatasi
kondisi ini. Suplementasi zat besi, sebagai salah satu strategi utama, memerlukan pemahaman
yang lebih dalam tentang cara optimal untuk implementasi dan pemantauan efektivitasnya
(Rizkillah et al., 2023). Selain itu, dampak psikososial anemia pada remaja putri tidak dapat
diabaikan. Anemia dapat mempengaruhi kinerja akademik, konsentrasi, dan bahkan
menyebabkan kelelahan yang berlebihan, yang semuanya dapat berdampak negatif pada
kualitas hidup remaja putri. Oleh karena itu, pencegahan dan pengelolaan anemia melalui
suplementasi zat besi tidak hanya memiliki implikasi kesehatan fisik tetapi juga psikososial
(Suyani et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsumsi tablet Fe
dengan kejadian anemia pada remaja putri.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah survei analitik menggunakan pendekatan potong lintang untuk
memahami dinamika di balik fenomena tertentu, serta untuk menganalisis keterkaitan antara
variabel independen dan variabel dependen. Kegiatan penelitian ini berlangsung di SMK
Wirahusada Medan selama bulan November 2023, melibatkan seluruh siswi kelas XII yang
berjumlah 30 orang sebagai populasi studi. Sebagai strategi untuk pengumpulan data, studi ini
menerapkan metode total sampling, dimana semua anggota dari populasi yang ditentukan
dijadikan sampel penelitian.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Hubungan konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia
Anemia

Konsumsi Anemia Ringan  Anemia Sedang Anemia Berat Total VaItDIue
n % n % n % n %
Tidak
Konsumsi 5 16,7 13 43,3 3 10 21 70 0,004
Konsumsi 8 26,7 1 3,3 0 0 9 30

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 30 responden remaja putri yang tidak mengkonsumsi
tablet Fe sebanyak 21 orang (70%) yang mengalami anemia ringan sebanyak 5 orang (16,7%)
yang mengalami anemia sedang sebanyak 13 orang (43,3%) dan yang mengalami anemia berat
sebanyak 3 orang (10%) dan remaja putri yang mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 9 orang
(30%) yang mengalami anemia ringan sebanyak 8 orang (26,7%) yang mengalami anemia
sedang sebanyak 1 orang (3,3%). Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan Chi-
Square di dapatkan nilai p = 0,004, dimana p-value 0,004 < 0,05 yang menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara konsumsi tablet Fe dengan anemia.

PEMBAHASAN

Hasil analisa data bivariat uji chi-square didapatkan p value = 0,004 a = 0,05, jadi p > a
sebesar 0,004 > 0,05 berarti ada hubungan antara konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia
pada remaja putri. Dalam studinya, Syalfina et al. (2023) mengungkap bahwa 80% responden
tidak mengonsumsi tablet Fe selama menstruasi, 40% tidak mengonsumsi tablet Fe dalam 1
kali per minggu, 84,3% tidak teratur dalam konsumsi tablet Fe, terdapat pengaruh signifikan
konsumsi tablet fe 1 kali per minggu terhadap anemia pada remaja putri.

Penelitian yang dilakukan oleh Pasricha et al. (2013) menyatakan bahwa suplementasi
zat besi secara signifikan dapat meningkatkan kadar hemoglobin dan mengurangi risiko
anemia, khususnya pada populasi yang berisiko tinggi seperti anak-anak, remaja putri, dan
wanita hamil. Selain itu, penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini yang dilakukan
oleh Haas dan Brownlie (2001) menemukan bahwa pentingnya dosis yang tepat dan durasi
suplementasi untuk mencapai hasil yang efektif. Studi ini menunjukkan bahwa dosis rendah
yang diberikan secara teratur lebih efektif dibandingkan dosis tinggi yang diberikan secara
sporadis, mengurangi risiko efek samping sambil tetap meningkatkan status zat besi.

Jenis zat besi yang ada di dalam tablet Fe dan kandungan zat besi yang rendah dalam diet
berpengaruh terhadap efisiensi penyerapan zat besi oleh organisme. Zat besi dalam makanan
terbagi menjadi dua tipe, yaitu hem dan non-hem. Zat besi jenis hem, yang mayoritas ditemukan
dalam sumber hewan, memiliki tingkat penyerapan yang lebih baik dan tidak dipengaruhi oleh
komposisi makanan lainnya, berbeda dengan zat besi non-hem. Zat besi non-hem kebanyakan
ditemukan dalam sumber tumbuhan seperti sayuran, biji-bijian, dan buah-buahan, dan
cenderung lebih sulit diserap oleh tubuh (Prentice et al., 2017; Rusu et al., 2020).

Efisiensi penyerapan zat besi non-hem terbilang rendah dan sangat dipengaruhi oleh
variasi makanan yang dikonsumsi. Berbeda dengan zat besi hem, penyerapan zat besi non-hem
bisa terhambat atau ditingkatkan oleh berbagai faktor. Faktor yang meningkatkan penyerapan
termasuk asam askorbat (vitamin C) dan konsumsi daging, sementara faktor penghambatnya
meliputi kondisi alkalin pada lambung akibat kurangnya asam hidroklorat atau keberadaan agen
pengkompleks seperti fitat (yang ditemukan pada kacang-kacangan, biji-bijian, kedelai, dan
produknya), oksalat (dalam sayuran), fosfat, tanin (dalam teh), posfitin (dalam kuning telur),
beberapa jenis serat makanan, garam kalsium fosfat, dan protein kedelai yang bisa membentuk
kompleks yang sulit larut dan oleh karena itu, sulit diserap oleh tubuh (Dasa & Abera, 2018;
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Perera et al., 2023).

Salah satu alasan utama remaja putri lebih sering mengalami anemia adalah karena
kehilangan darah bulanan melalui menstruasi. Kehilangan darah ini dapat signifikan, terutama
pada menstruasi yang berat, menyebabkan kehilangan zat besi yang tidak dapat dengan cepat
digantikan hanya melalui asupan diet (Kulsum, 2020). Remaja putri seringkali memiliki asupan
zat besi yang lebih rendah dari yang direkomendasikan, baik karena preferensi diet, akses
terbatas ke makanan kaya zat besi, atau karena meningkatnya kebutuhan zat besi yang tidak
terpenuhi selama masa pertumbuhan cepat (Herawati et al., 2023).

Masa remaja adalah periode pertumbuhan dan perkembangan yang cepat, yang
meningkatkan kebutuhan zat besi, terutama untuk mendukung peningkatan volume darah dan
pertumbuhan otot. Kebutuhan zat besi ini sering tidak dipenuhi karena asupan diet yang tidak
adekuat (Yunita et al., 2020). Kondisi kesehatan tertentu, seperti penyakit celiac atau penyakit
inflamasi usus, dapat mengganggu kemampuan tubuh untuk menyerap zat besi. Remaja putri
dengan kondisi ini mungkin berisiko lebih tinggi terhadap anemia defisiensi zat besi walaupun
asupan zat besi mereka adekuat (Astuti & Ertiana, 2018).

SIMPULAN DAN SARAN

Konsumsi tablet Fe memiliki hubungan yang signifikan dalam mengurangi kejadian
anemia pada remaja putri. Suplementasi tablet Fe, terutama bila dikombinasikan dengan
peningkatan nutrisi dan intervensi kesehatan publik lainnya, dapat menjadi strategi efektif
dalam mengatasi anemia defisiensi zat besi.
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